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ABSTRACT
This research aims to know the inhibiting factors of the people economic growth in Hiripau village, eastern Mimika district, Mimika regency. This research was done in Mimika regency in August up to December 2014. The collecting of data was done by observation, interviews and questionnaires. The Data  analyzed by factor analysis. The results of research showed that the factor of human resources factor, natural resources factor, knowledge and technologi factors, culture factors and capital  are the obstacle factors of economic growth in Hiripau village, Mimika Timur district, Mimika regency.
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PENDAHULUAN
Usaha-usaha pembangunan perekonomian yang banyak dilakukan di negara sedang berkembang dalam pelaksanaannya banyak mengalami kegagalan dalam memecahkan masalah-masalah pendapatan.Kegagalan-kegagalan tersebut menimbulkan dorongan bagi ilmuan, terutama para ekonom, untuk memperoleh pengetahuan mengenai masalah yang mempengaruhi sebagian besar umat manusia dimuka bumi ini.
Indonesia merupakan negara agraris, yang kaya akan sumberdaya alam dan sumberdaya manusianya, pada masa sekarang ini perkembangan teknologi semakin maju banyak alat-alat yang modern dan bagus tetapi bersamaan dengan itu juga masih banyak terdapat masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan tetap dan miskin, tentu saja hal itu menjadi tanda tanya besar bagi setiap orang. Seharusnya di zaman dan teknologi yang sedang maju ini kehidupan manusia juga manjadi lebih baik, namun melihat kondisi yang tengah terjadi di indonesia sungguh jauh dari kata sejahtera. Tantangan yang dihadapi oleh setiap negara adalah bagaimana pertumbuhan ekonomi bisa dilakukan dengan lebih stabil, penganggguran dan inflasi dapatdikurangi, sambil memperkuat ekonomi pada pasar terbuka.
Negara Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang sedang melaksanakan pembangunan memberikan arah bagi pembangunan negaranya melalui perencanaan-perencanaan pembangunan yang bersifat menyeluruh, terpadu dan terus menerus. Untuk melaksanakan pembangunan, banyak faktor yang harus di pertimbangkan, antara lain faktor sumberdaya manusia dan faktor dana (permodalan) yang dimiliki oleh masing-masing daerah.
Sama halnya masalah perkembangan ekonomi pembangunan khususnya perekonomian yang terjadi di Timika tepatnya di desa Hiripau Kecamatan Mapurujaya Kabupaten Mimika begitu kompleks sehingga penyelesaiannya harus segera di tindak lanjuti.Mata pencaharian penduduk di Desa Hiripau sebagian besar buruh kasar & nelayan lokal yang tidak memiliki pekerjaan tetap.
Terhambatnya pembangunan di Indonesia secara garis besar di pengaruhi oleh beberapa faktor secara umum yaitu faktor politik, ekonomi, sosial dan budaya. Dan secara khusus mengacu pada kemiskinan dan pengangguran, dimana berpengaruh negatif dan akan memperlambat kemajuan perekonomian bangsa Indonesia.
Kebijakan pemerintah yang dikeluarkan terkadang tidak menyeluruh menyentuh sektor nelayan lokal di Kabupaten Mimika. Situasi politik dan ekonomi yang tidak stabil dan cenderung memihak golongan-golongan tertentu menjadikan kondisi buruh kasar & nelayan di desa hiripau yang kebanyakan nelayan lokal berskala kecil dan buruh kasar semakin sulit, hal tersebut akan berimplikasi pada masalah tenaga kerja. 
Akibatnya terjadi pengangguran maupun setengah pengangguran yang diikuti dengan meluasnya aktivitas sektor informal di Desa Hiripau, sehingga berdampak pada perekonomian masyarakat di desa hiripau, pembangunan ekonomi masyarakatnya terhambat dan masyarakat menjadi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi  Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin meneliti tentang “Analisis Faktor-Faktor Penghambat Pertumbuhan Ekonomi Pada Masyarakat Desa Hiripau Distrik Mimika Timur Kabupaten Mimika”.


TINJAUAN PUSTAKA
Pembangunan Ekonomi
Pembangunan ekonomi adalah suatu proses kenaikan pendapatan total dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan penduduk dan disertai dengan perubahan fundamental dalam struktur ekonomi suatu negara dan pemerataan bagi penduduk suatu negara. Pembangunan ekonomi tak dapat lepas dari pertumbuhan ekonomi (Economi Growht); pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya, pertumbuhan ekonomi memperlancar proses pembangunan ekonomi.
Yang dimaksud dengan pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan kapasitas produksi atau perekonomian yang di wujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Suatu negara di katakan mengalami pertumbuhan ekonomi apabila terjadi peningkatan di negara tersebut (Idris, 2015 : 72)

Perkembangan Ekonomi Dunia
Pola pembangunan ekonomi dunia yang di mulai sejak permulaan abad ke-19 dan implikasinya terhadap perbedaan tingkat pembangunan di berbagai negara. semenjak tahun 1820-an negara-negara di Eropa, Amerika Utara, Australia, dan New Zealand, secara terus menerus telah mengalami tingkat pertumbuhan ekonomi yang melebihi tingkat pertambahan penduduk. Sebagai akibatnya pendapatan perkapita negara-negara tersebut, yang sekarang tergolong sebagai negara maju, semakin meningkat dan perekonomiannya semakin berkembang sesudah perang dunia ke II taraf kemakmuran mereka telah mencapai tingkat yang sangat tinggi (www.academia.edu/29436541/EKONOMI_PEMBANGUNAN).
Di kebanyakan negara Asia dan Afrika yang pada periode 1820 hingga perang dunia ke II sebagian merupakan daerah terjajah (seperti India, negara kita, dan Ghana) dan sebagian lainnya mempunyai pemerintahan sendiri seperti (China dan Thailand) pembangunan ekonomi hampir tidak ada. Perekonomian berkembang dengan sangat lambat dan tarif hidup masyarakatnya banyak berkembang.Dikebanyakan negara Amerika Latin, pertumbuhan ekonominya lebih besar dari di Asia dan Afrika, tetapi tidak secepat di negara maju. Keadaan ini menyebabkan taraf hidup di negara Amerika Latin tidak banyak berbeda dengan yang dicapai di Asia dan negara Afrika yang relatif  kaya. Selanjutnya, pola pertumbuhan yang berbeda antara dua kelompok negara tersebut menyebabkan dalam dua abad belakangan ini jurang pembangunan antara negara maju dan negara berkembang menjadi semakin melebar (www.academia.edu/29436541/EKONOMI_PEMBANGUNAN).

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi antara lain sebagai berikut (http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/53888/Chapter%20II.pdf?sequence=4):
1. Faktor Sumberdaya Manusia.
Sama halnya dengan proses pembangunan, pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh SDM. Sumberdaya manusia merupakan faktor terpenting dalam proses pembangunan, cepat lambatnya proses pembangunan tergantung kepada sejauhmana sumberdaya manusianya selaku subjek pembangunan memiliki kompetensi yang memadai untuk melaksanakan proses pembangunan.
2. Faktor Sumberdaya Alam
Sebagian besar negara berkembang bertumpu kepada sumberdaya alam dalam melaksanakan proses pembangunannya. Namun demikian, sumberdaya alam saja tidak menjamin keberhasilan proses pembanguan ekonomi, apabila tidak didukung oleh kemampaun sumberdaya manusianya dalam mengelola sumberdaya alam yang tersedia. Sumberdaya alam yang dimaksud dinataranya kesuburan tanah, kekayaan mineral, tambang, kekayaan hasil hutan dan kekayaan laut.
3. Faktor Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat mendorong adanya percepatan proses pembangunan, pergantian pola kerja yang semula menggunakan tangan manusia digantikan oleh mesin-mesin canggih berdampak kepada aspek efisiensi, kualitas dan kuantitas serangkaian aktivitas pembangunan ekonomi yang dilakukan dan pada akhirnya berakibat pada percepatan laju pertumbuhan perekonomian.
4. Faktor Budaya
Faktor budaya memberikan dampak tersendiri terhadap pembangunan ekonomi yang dilakukan, faktor ini dapat berfungsi sebagai pembangkit atau pendorong proses pembangunan tetapi dapat juga menjadi penghambat pembangunan. Budaya yang dapat mendorong pembangunan diantaranya sikap kerja keras dan kerja cerdas, jujur, ulet dan sebagainya. Adapun budaya yang dapat menghambat proses pembangunan diantaranya sikap anarkis, egois, boros, KKN, dan sebagainya.
5. Sumber daya Modal
Sumber daya modal dibutuhkan manusia untuk mengolah SDA dan meningkatkan kualitas IPTEK. Sumberdaya modal berupa barang-barang modal sangat penting bagi perkembangan dan kelancaran pembangunan ekonomi karena barang-barang modal juga dapat meningkatkan produktivitas.
Selain itu menurut Jhingan (1975:67) Proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua faktor, faktor ekonomi dan non ekonomi.Pertumbuhan ekonomi suatu Negara tergantung pada sumber alamnya, sumber daya modal, usaha, teknologi, dan sebagainya.Semua itu merupakan faktor ekonomi.Tetapi pertumbuhan ekonomi tidak mungkin terjadi selama lembaga social, kondisi politik, dan nilai-nilai moral dalam suatu bangsa tidak menunjang.Di dalam pertumbuhan ekonomi, lembaga sosial, sikap budaya, nilai moral, kondisi politik dan kelembagaan merupakan faktor nonekonomi.Dalam studinya, Profesor Bauer menunjukan bahwa penentuan utama pertumbuhan ekonomi adalah bakat, kemampuan, kualitas, kapasitas, dan kecakapan, sikap adat-istiadat, nilai, tujuan dan motifasi, serta struktur politik dan kelembagaan.
1. Faktor Ekonomi  
Para ahli ekonomi menganggap faktor produksi sebagai kekuatan utama yang mempengaruhi pertumbuhan.Laju pertumbuhan ekonomi jatuh atau bangunnya merupakan konsekuensi dari perubahan yang terjadi di dalam faktor produksi tersebut Jhingan (1975:67). Beberapa faktor ekonomi tersebut akan dibahas di bawah ini.
a. Sumber Alam
	Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan suatu perekonomian adalah sumber alam atau tanah “Tanah” sebagaimana dipergunakan dalam ilmu ekonomi mencakup sumber alam seperti kesuburan tanah, letak dan susunanya, kekayaan hutan, mineral, iklim, sumber air, sumber lautan, dan sebagainya.Dalam dan bagi pertumbuhan ekonomi, tersedianya sumber alam secara melimpah merupakan hal yang penting. Suatu negara yang kekurangan sumber daya alam tidak akan dapat membangun dengan cepat. Sebagaimana dinyatakan oleh Lewia, “Dengan hal-hal lain yang sama, orang dapat mempergunakan dengan lebih baik kekayaan alam dibandingkan apabila mereka tidak memilikinya”.
b. Akumulasi Modal
	Faktor ekonomi penting kedua dalam pertumbuhan ialah akumulasi modal, modal berarti persediaan faktor produksi yang secara fisik dapat diproduksi.Apabila stok modal naik dalam batas waktu tertentu, hal ini disebut akumulasi modal atau pemebntukan modal. Dalam ungkapan Profesor Nurkse (Jhingan, 1975;67) “Makna pembentukan modal ialah, masyarakat tidak melakukan keseluruhan kegiatannya saat ini  sekedar untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumsi yang mendesak, tapi mengarah sebagian dari padanya untuk pembuatan barang modal, alat-alat dan perlengkapan, mesin dan fasilitas pengangkutan, pabrik dan peralatannya.” Dalam arti ini pembentukan modal merupakan investasi dalam bentuk barang-barang modal yang dapat menaikan stok modal, output nasional dan pendapatan nasional.Jadi, pembentukan modal merupakan kunci utama menuju pembangunan ekonomi.
c. Organisasi 
	Organisasi merupakan bagian penting dari proses pertumbuhan. Organisasi berkaitan dengan penggunaan faktor produksi di dalam kegiatan ekonomi.Organisasi bersifat melengkapi (komplemen) modal, buruh dan pembantu meningkatkan produktifitasnya.Dalam pertumbuhan ekonomi modern, para wiraswasta tampil sebagai organisator dan pengambil resiko diantara ketidakpastian. Wiraswastawan bukanlah manusia dengan kemampuan biasa, ia memiliki kemampuan khusus untuk bekerja dibandingkan orang lain. Menurut Schumpeter, seorang wiraswastawan tidak perlu seorng kapitalis. Fungsi utamanya ialah melakukan pembaharuan (inovasi).Revolusi industry di Inggris merupakan jasa para wiraswastawan ini, begitu juga pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat pada abad ke-19 dan pertengahan abad ke-20 merupakan jasa penyempurnaan kualitas manajemen.
d. Kemajuan Teknologi
	Perubahan teknologi dianggap sebagai faktor paling penting didalam proses pertumbuhan ekonomi. Perubahan itu berkaitan dengan perubahan didalam metode produksi yang merupakan hasil pembaharuan atau hasil dari teknik penelitian baru. Perubahan pada teknologi telah menaikan produktifitas buruh, modal dan faktor produksi yang lain.
	Kuznes mencatat lima pola penting  pertumbuhan teknologi di dalam pertumbuhan ekonomi modern. Kelima pola tersebut ialah : penemuan ilmiah atau penyempurnaan, dan penyebarluasan penemuan yang biasanya diikuti dengan penyempurnaan. Seperti Schumpeter,ia menggarap inovasi (pembaharuan) sebagai faktor teknologi yang paling penting dalam pertumbuhan ekonomi. Menurut Kuznets, inovasi terdiri dari dua macam :Pertama, penurunan biaya yang tidak menghasilkan perubahan apapun pada kualitas produk; Kedua,  pembaharuan uang menciptakan produk baru dan menciptakan permintan baru akan produk tersebut. Yang kedua ini merupakan perubahan yang menciptakan permintaan.
e. Pembagian Kerja dan Skala Produksi 
	Spesialisasi dan pembagian kerja menimbulkan peningkatan produktivitas.Keduanya membawa kearah ekonomi produksi skala  besar yang selanjutnya membantu perkembangan industry. Hal ini menurunkan laju pertumbuhan ekonomi.Adam Smith menekankan arti penting pembagian kerja bagi perkembangan ekonomi.Pembagian kerja menghasilkan perbaikan kemampuan produksi buruh.Setiap buruh menjadi efisien dari pada sebelumnya.Ia menghemat waktu, ia mampu menemukan mesin baru dan berbagai proses baru dalam berproduksi. Akhirnya, produksi meningkatkan berbagai hal.Akan tetapi, pembagian kerja tergantung pada luas pasar.Luas pasar sebaiknya tergantung pada kemajuan ekonomi, yaitu seberapa jauh perkembangan permintaan, tingkat produksi pada umumnya, sarana transportasi, dan sebagainya. Jika skala produksi luas, spesialisasi dan pembagian kerja akan meluas pula. Alhasil, jika produksi naik, laju pertumbuhan ekonomi akan meleset. Ekonomi eksternal  keuangan semakin banyak tersedia dan manfaat dari investasi minimal berkembang baik. Yang dimaksud dengan investasi minimal adalah sumber tenaga, angkutan, dan sebagainya, yang penggunaannya membawa kea rah kemajuan industry. Dengan cara ini produksi meningkat dan pertumbuhan ekonomi kian maju.
2. Faktor Nonekonomi
Faktor nonekonomi bersama-sama faktor ekonomi saling mempengaruhi kemajuan perekonomian.Dalam kenyataan, faktor nonekonomi pada umumnya, seperti organisasi social, budaya dan politik, mempengaruhi faktor ekonomi yang dibicarakan diatas.Oleh karena itu, faktor nonekonomi juga memiliki arti penting didalam pertumbuhan ekonomi.Menurut Nurkes, “Pembangunan ekonomi berkaitan dengan peranana manusia, pandangan masyarakat, kondisi, politik, dan latar belakang historis. “Diidalam pertumbuhan ekonomi, faktor sosial, budaya, politik, dan spikologis adalah sama pentingnya  dengan faktor ekonomi. Sebagaimana dikemukakan Prof. Kaldor, pengkajian terhadap dinamika pertumbuhan ekonomi, diluar analisa faktor ekonomi, membawa kita kepada pengkajian terhadap unsur-unsur penentu  yang bersifat psikologi dan sosiologi  dalam faktor-faktor ini. Jadi perubahan terjadi faktor nonekonomi yaitu :
a) Faktor Sosial
Faktor sosial  dan budaya juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.  Pendidikan dan kebudayaan Barat membawa ke arah penalaran (reasoning)  danskeptisme. Ia menandakan  semangat kembar yang menghasilkan berbagai penemuan baru dan akhirnya memunculkan kelas pedagang  baru. Kekuatan faktor ini menghasilkan perubahan pandangan, hamparan, struktur, dan nilai-nilai sosial.
b) Faktor Manusia
Sumber dana manusia merupakan  faktor terpenting dalam pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan  ekonomi tidak semata-mata tergantung  pada jumlah sumber daya manusia saja, tetapi lebih  menekan pada efisien mereka. Menurut Kuznest, penduduk Eropa memningkat 433 persen antara 1750 -1950 sedang penduduk dunia selebihnya meningkat 200 persen dalam periode itu. Waktu penduduk meningkat 5 kali lipat, GNP per kapita Negara-neagra Eropa dan Negara kaya baru naik sebanyak sepuluh kali lipat.
c) Faktor Politik dan Administratif
Faktor politik dan administratif  juga membantu ekonomi Inggris, Jerman, Amerika Serikat, Jepang dan Prancis, merupakan hasil dari stabilitas politik dan administrasi mereka yang kokoh sejak abad ke-19. Kecuali Amerika Serikat, negara tersebut terlibat langsung didalam perang dunia dan hancur berantakan. Namun demikian mereka tetap berderap maju berdasarkan kekuatan politik dan tradisi administrasi mereka. Pada pihak lain, Italia belum berhasil tumbuh ke tingkat yang sama lantaran politik tidak stabil dan administrasi yang lemah serta korup. Perdamaian, keamanan, dan kestabilan telah mendorong perkembangan kewirausahaan di Negara maju, disamping kebijaksanaan fiscal dan moneter  yang diterapkan dengan tepat oleh pemerintah.

Hambatan Pembangunan Ekonomi
Faktor–faktor yang menjadi penghambat pembangunan ekonomi di Indonesia adalah :
1) Permodalan
Sumber modal  dalam negeri berasal dari tabungan masyarakat . Besarnya tabungan ditentukan oleh besarnya pendapatan, nilai uang yang stabil dan tersedianya sarana dan cara melaksanakan tabungan itu. Modal dapat dikatakan factor pokok dalam pembangunan. Bila pendapatan per kapita rendah, maka proses pembentukan modalnya telambat. Akibatnya sumber utama pembentukan modal adalah tabungan pemerintah dan bantuan dari luar negeri.

2) Iklim dan Keadaan Alam
Pembangunan ekonomi Negara berkembang umumnya dan Indonesia khususnya masih sangat tergantung pada ilkim struktur yang agraris.Demikian juga sumber alam yang tersedia dapat menghambat pembangunan, karena orang hanya mengandalkan persediaan sumber alam yang tersedia. Dengan kata lain, persediaan sumber alam yang cukup membuat masyarakat menjadi terlena dan tidak merasa ditantang untuk bekerja keras.
3) Penduduk dan ketenagakerjaan 
Pembangunan dapat berjalan dengan baik apabilatersedia tenaga ahli yang cukup. Untuk itu bantuan tenaga ahli luar dalam jumlah terbatas tetap diperlukan terutaman dalam jumlah terbatas tetap diperlukan terutama dalam mempercepat proses alih teknologi. Akibat lain dari kekurangan tenaga kerja ahli adalah terbatasnya kemampuan mengolah sumber daya alam.
4) Politik
Kestabilan politik suatu Negara menentukan kelancaran proses pembangunan. Banyak biaya tersedot untuk operasi pemulihan keamanan.Belum kerugian material dan nyawa yang ditimbulkannya.
5) Sistem sosial dan masyarakat, kondisi objektif bangsa Indonesia adalah bahwa masyarakat terdiri dari berbagai suku bangsa, adat istiadat, agama/kepercayaan. Jika masalah ini tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan masalah dan salah paham, yang berarti menghambat pembangunan.

Permodelan Pertumbuhan Ekonomi
Dalam suatu pengelolaan pelaksanaan rencana, dibutuhkan buy-in dan seluruh pelaku ekonomi, individu/rumah tangga – perusahaan – pemerintah, pada semua level pada tingkat-tingkat kegiatan ekonomi pada masing-masing jenis industri. Semakin kuat buy-in semakin baik secara mental untuk melaksanakannya. Kesiapan untuk melaksanakan rencana pertumbuhan ekonomi terdiri dari :
a) Tindakan untuk mengkombinasikan sumberdaya secara optimum dan seimbang untuk mencapai nilai keekonomian pada masing-masing tingkat kegiatan ekonomi pada masing-masing jenis industri.
b) Tindakan untuk melakukan konsolidasi kelembagaan pemerintah, perusahaan, lembaga-lembaga pendidikan dan pelatihan lembaga swadaya masyarakat agar berada dalam suatu arah untuk mencapai tingkatan ekonomi yang direncanakan.
c) Konsolidasi di dunia usaha dianjurkan konsolidasi usaha dalam kerangka struktur industri yang direncanakan atau melakukan pergeseran tingkatan kegiatan ekonominya.
d) Permodelan disediakan mendahului pelaksanaan rencana pertumbuhan dan hasilnya terbuka menjadi pilihan dan pendorong pergeseran tingkat kegiatan ekonomi danindikator ekonomi yang diperluas dan diperoleh sejalan dengan tujuan ekonomi berkeseimbangan. 

Pertumbuhan Ekonomi
Istilah pertumbuhan ekonomi sering digunakan untuk menyatakan perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, kemajuan ekonomim dan perubahan fundamental ekonomi  jangka panjang suatu Negara.
Pertumbuhan ekonomi  atau economic growth adalah pertambahan pendapatan nasional agregatif atau pertambahan output dalam periode tertentu, misal satu tahun. Atau dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi menunjukkan peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa secara fisik dalam kurun waktu tertentu.
Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, pertumbuhan ekonomi menunjukkan peningkatan secara fisik terhadap produksi barang dan jasa yang berlaku di suatu Negara.Peningkatan ini dapat dilihat dari bertambahnya produksi barang industry, berkembangnya infrastruktur, bertambahnya jumlah sekolah, bertambahnya produksi barang modal dan bertambahnya sektor jasa.
Setiap negara akan selalu berusaha untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal untuk membawa bangsanya kepada kehidupan yang lebih baik. Setiap pemerintahan akan mengukur keberhasilan perekonomian Negaranya dengan berbagai metode atau indicator yang paling representative terhadap perubahan perekonominya. Hal ini tentunya untuk mengetahui unjuk kerja elemen pemerintahan dan semua pihak yang berkepentingan.
1. 	Pendapatan Nasional Riil
	Indikator pertama yang umum digunakan diberbagai negara untuk menilai perkembangan ekonomi adalah perubahan pendapatan nasional riil dalam jangka waktu panjang. Pendapatan nasional riil menunjukkan output secara keseluruhan dari barang-barang jadi dan jasa suatu negara.
	Negara dikatakan tumbuh ekonominya jika pendapatan nasional riil-nya naik dari periode sebelumnya.Tingkat petumbuhan ekonomi dihitung dari pertambahan pendapatan nasional riil yaitu Produk Nasional Bruto riil yang berlaku dari tahun ke tahun.
2. 	Pendapatan Riil Perkapita
	Indikator kedua yang dapat digunakan untuk menilai perkembangan ekonomi adalah pendapatan riil per kapita dalam jangka waktu panjang.Ekonomi suatu Negara dikatakan tumbuh jika pendapatan masyarakat nya meningkat dari waktu kewaktu.
3. 	Kesejahteraan Penduduk
	Indikator ketiga yang juga digunakan untuk mengukur perkembangan ekonomi adalah nilai kesejahteraan penduduknya.Terjadi peningkatan kesejahteraan material yang terus-menerus dan berjangka panjang.Hal ini dapat ditinjau dari kelancaran distribusi barang dan jasa.Distribusi yang lancar menunjukkan distribusi pendapatan per kapita pada seluruh wilayah Negara.Peningkatan kesejateraan terjadi secara merata pada seluruh kawasan.Tingkat kesejahteraan dapat pula diukur dengan pendapatan riil per kapita.
4.	Tenaga Kerja Dan Pengangguran.
	Indikator keempat yang dapat digunakan untuk menilai pertumbuhan ekonomi adalah jumlah tenaga kerja dan tingkat pengangguran.  Pengangguran merupakan selisih antara angkatan kerja dengan penggunaan tenaga kerja yang sebenarnya.Angkatan kerja adalah jumlah tenaga kerja yang terdapat dalam suatu perekonomian pada suatu waktu tertentu.
	Suatu Negara dipandang sudah mencapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh atau kesempatan kerja penuh apabila tingkat pengagguran kurang daripada empat persen.

Indikator Pertumbuhan Ekonomi
Kita sering berbicara tentang pembangunan, namun mungkin hanya sedikit yang kita ketahui tentang pembangunan itu sendiri. Pembangunan telah menjadi obsesi banyak negara, namun dalam faktanya tidak berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini disebabkan banyaknya persoalan yang terjadi selama proses pembangunan yang tidak terselesaikan secara sempurna, seperti masalah pengangguran, kemiskinan, urbanisasi yang tinggi sehingga menciptakan masyarakat miskin di kota dan kesenjangan ekonomi.
Paradigma tradisional memiliki pandangan tentang pembangunan yang ada di Indonesia sebagai negara yang berkembang, sehingga diidentikan dengan upaya untuk meningkatkan pendapatan per-kapita atau dengan strategi pertumbuhan ekonomi untuk mengurangi masalah-masalah pembangunan yang berdasarkan pada pancasila dan pembukaan UUD 1945.Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu bentuk manifestasi keberhasilan didalam meningkatkan tingkat GNP suatu negara pada periode tertentu melalui sector-sektor yang berpeluang. Pemikiran yang demikian akan memunculkan teori pertumbuhan dan pembangunan sebagai tujuan utama dari setiap kebijakan ekonomi, sebagai contoh Program MP3EI, dengan adanya kebijakan tersebut diharapkan perekonomian Indonesia dapat menjadi lebih terarah sesuai dengan rencana dan tepat sasaran untuk memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimum sehingga terciptanya masyarakat yang happiness dengan indikator tingkat kesejahteraan. 
Indikator perubahan pembangunan terjadi akibat dari perubahan pola pikir dari para ekonom dan sebagai tuntutan perubahan zaman dalam visi 2025.Perubahan paradigma pembangunan beranggapan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya berpedoman pada tingkat GNP sebagai sasaran pembangunan tetapi lebih memusatkan perhatian pada kualitas pembangunan, pada saat inilah mulai mengkaji ulang kebijakan-kebijakan pemerintah yang tidak sesuai dari rencana pembangunan.Pandangan dari ekonom mengenai berbagai aspek yang berkaitan dengan masalah pembangunan negara berkembang dikenal dengan istilah ekonomi pembangunan yang masuk dalam analisis makro ekonomi. Para ekonom menyadari pembangunan ekonomi tidak terlepas dari kinerja pemerintah untuk selalu melakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan menerapkan kebijakan secara berkelanjutan sehingga tingkat kualitas pembangunannya akan selalu terjaga dengan baik. 
Pembangunan ekonomi dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan energi, pangan, transportasi, air bersih, sanitasi, kesehatan, telekomunikasi, infrastruktur secara berkelanjutan (sustainable development), dan sesuai asas berkeadilan (growth with distribution).Pembangunan ekonomi Indonesia harus meningkatkan daya saing dan kemandirian bangsa agar keluar sebagai pemenang dalam persaingan global. Selain itu, didalam proses pembangunan akan dituntut semakin besar dalam perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna (appropriate technology) di semua aspek pembangunan ekonomi. Untuk menunjang visi 2025 Pemerintah Indonesia juga meningkatkan peran pembangunan ekonomi dalam mengentaskan kemiskinan dan memperbaiki kemakmuran global yang berperan sebagai  standar ukuran pembangunan (basic need development).
Mengukur tingkat keberhasilan pembangunan suatu negara diperlukan tolak ukur dengan indikator sesuai dengan definisi dari ekonomi pembangunan itu sendiri, agar pembangunan ekonomi dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Indikatornya adalah tingkat pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan harus seimbang pula dengan tingkat produksi (Production = Income = Expenditure), indikator tersebut diharapkan diharapkan mampu mewakili atau merupakan model dari semua aspek atas pembangunan ekonomi. 
a. 	Indikator Ekonomi
1. 	GNP (Gross National Product) atau Produk Nasional Bruto
Indikator pertama yang umum digunakan diberbagai Negara untuk menilai perkembangan ekonomi adalah perubahan pendapatan nasional riil dalam jangka waktu panjang. Pendapatan nasional riil menunjukkan output secara keseluruhan dari barang-barang jadi dan jasa suatu negara. Negara dikatakan tumbuh ekonominya jika pendapatan nasional riil-nya naik dari periode sebelumnya.Tingkat petumbuhan ekonomi dihitung dari pertambahan pendapatan nasional riil yaitu Produk Nasional Bruto riil yang berlaku dari tahun ke tahun.
2.	Kesejahteraan Penduduk
Indikator kedua yang juga digunakan untuk mengukur perkembangan ekonomi adalah nilai kesejahteraan penduduknya.Terjadi peningkatan kesejahteraan material yang terus-menerus dan berjangka panjang.Hal ini dapat ditinjau dari kelancaran distribusi barang dan jasa.Distribusi yang lancar menunjukkan distribusi pendapatan per kapita pada seluruh wilayah Negara.Peningkatan kesejateraan terjadi secara merata pada seluruh kawasan.Tingkat kesejahteraan dapat pula diukur dengan pendapatan riil per kapita.
3.	Tenaga Kerja Dan Pengangguran
[bookmark: _ftnref1]Indikator ketiga yang dapat digunakan untuk menilai pertumbuhan ekonomi adalah jumlah tenaga kerja dan tingkat pengangguran.  Pengangguran merupakan selisih antara angkatan kerja dengan penggunaan tenaga kerja yang sebenarnya.Angkatan kerja adalah jumlah tenaga kerja yang terdapat dalam suatu perekonomian pada suatu waktu tertentu.
b. Indikator Non Ekonomi ( Sosial )	
1.	Indeks Kualitas Hidup
Indeks kualitas hidup (IKH) atau Physical Qualty of life Index (PQLI) digunakan untuk mengukur kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat.Indeks makroekonomi tidak dapat memberikan gambaran tentang kesejahteraan masyarakat dalam mengukur keberhasilan ekonomi.Misalnya, pendapatan nasional sebuah bangsa dapat tumbuh terus, tetapi tanpa diikuti oleh peningkatan kesejahteraan sosial.
2.	Indeks Pembangunan Manusia (Human Development Index)
The United Nations Development Program (UNDP) telah membuat indikator pembangunan yang lain, sebagai tambahan untuk beberapa indikator yang telah ada. Ide dasar yang melandasi dibuatnya indeks ini adalah pentingnya memperhatikan kualitas sumber daya manusia. Menurut UNDP, pembangunan hendaknya ditujukan kepada pengembangan sumberdaya manusia. Dalam pemahaman ini, pembangunan dapat diartikan sebagai sebuah proses yang bertujuan m ngembangkan pilihan-pilihan yang dapat dilakukan oleh manusia. Hal ini didasari oleh asumsi bahwa peningkatan kualitas sumberdaya manusia akan diikuti oleh terbukanya berbagai pilihan dan peluang menentukan jalan hidup manusia secara bebas. Pengembangan manusia berkaitan erat dengan peningkatan kapabilitas manusia yang dapat dirangkum dalam peningkatan knowledge, attitude dan skills, disamping derajat kesehatan seluruh anggota keluarga dan lingkungannya.(http://ekonomi.kompasiana.com.html)


RANCANGAN PENELITIAN
Metode Penelitian
Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah metode Asosiatif ang merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai tingkatan tertinggi dibandingkan dengan diskriptif dan komparatif karena dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.

Daerah (Tempat) dan Obyek Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di Kota Timika tepatnya Kampung Hiripau Kecamatan Mapurujaya Kabupaten Mimika, obyek  penelitian adalah masyarakat yang bertempat tinggal di daerah Kampung Hiripau yang memiliki kondisi perekonomian rendah.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal tetap di KampungHiripau, pada tahun2013 yang berjumlah 150 Kepala Keluarga.
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi, penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Non Propability Sampling (non acak).Diambil dengan pertimbangan tertentu yaitu pertimbangan kapasitas responden yang tidak mempunyai tingkat pengetahuan yang luas tentang pertumbuhan ekonomi.

Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini hanya menggunakan Data Kualitatif.
1) Sumber primer adalah data yang diambil sendiri oleh peneliti dari sumber secara langsung kemudian dilakukan pengelolaan sendiri. Yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah Masyarakat Kampung Hiripau yang merasakan dampak langsung lambatnya pertumbuhan ekonomi.
2) Sumber sekunder adalah data yang diambil peneliti bukan dari sumber langsung tetapi sudah disediakan oleh pihak lain. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari studi pustaka terhadap beberapa buku dan rekan/pihak yang memiliki data tentang lambatnya perkembangan ekonomi yang berdampak langsung pada masyarakat  Kampung Hiripau Kecamatan Mapurujaya Kabupaten Mimika.

Instrumen Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis faktor. Analisis faktor adalah salah satu metode statistik multifarat yang mencoba menerangkan hubungan antar sejumlah perubah-perubah yang saling independen antara satu sama lain sehingga bisa dibuat satu atau lebih kumpulan perubah yang lebih sedikit,dari,jumlah,perubah,awal. 
Kegunaan analisis faktor :
1. Mengekstraks unobservable variable (laten variabel) dari variable manifest atau indikator. Atau mereduksi variable menjadi variabel baru yang jumlahnya lebih sedikit.
2. Mempermudah interprestasi hasil analisis, sehingga didapatkan informasi realistik dan sangat berguna.
3. Pengelompokan dan pemetaan obyek (mapping dan clustering) berdasarkan karakteristik yang terkandung didalam faktor. 
4. Pemeriksaan validitas dan reabilitas instrumen penelitian (berupa kuesoner).
5. Dengan diperolehnya skor faktor, maka analisis faktor merupakan langkah awal (sebagai data input) dari berbagai metode analisis data yang lain.
Tahapan analisis data yaitu :
1) Tabulasi data pada data View,
2) Membentuk matrik korelasi
3) Ekstraksi faktor,
4) Rotasi Faktor, dan
Seluruh proses pengelolaan data, menggunakan alat bantu SPSS for windows.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau cara yang di gunakan penulis dalam mengumpulkan data adalah sebagai berikut :
a) Quesioner adalah memberikan daftar pernyataan tertulis kepada responden untuk selanjutnya diisi atau di jawab sesuai dengan isi pertanyaan yang ada.
b) Study Pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelahan terhadap buku-buku, litertur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Faktor
Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO)
Uji KMO bertujuan untuk mengetahui apakah semua data yang diambil telah cukup untuk difaktorkan.Untuk melihat apakah data yang diambil telah mencukupi untuk difaktorkan maka dapat dilihat berdasarkan nilai KMO. Apabila nilai KMO lebih besar dari 0,5 maka data cukup untuk difaktorkan dan dinyatakan valid. 

Uji Kebebasan Antar variabel (Uji Bartlett)
Uji Bartlett bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar variabel. Jika variabel , ,,,,,,,, independen (bersifat saling bebas), maka matriks korelasi antar variabel sama dengan matriks identintas. Untuk melihat apakah matriks korelasi sama dengan matriks identitas maka dapat dilihat berdasarkan nilai Bartlett Test
Dengan menggunakan SPSS versi 20 diperoleh hasil uji korelasi antar variabel independen pada output KMO and Bartlett’s Test, sebagai berikut:

 (
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Tabel 1
KMO and Bartlett”s Test
	Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequecy
	0,723

	Bartlett”s Test of Sphericity
	Approx Chi-Square
	31,964

	
	Df
	10

	
	Sig
	0,000


Sumber : Pengolahan Data Primer, 2015


Nilai KMO and Bartlett’s Test untuk korelasi antar variabel yang diinginkan adalah > 0,5. Signifikansi penelitian adalah 0,05. Dari hasil di atas diperoleh nilai KMO sebesar 0,723 yang artinya lebih besar dari 0,5. Sementara itu, nilai yang dihasilkan dari Bartlett’s Test of Sphericity sebesar 31,964 dengan signifikansi 0,000. Nilai ini lebih kecil dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Hal ini menunjukan bahwa matriks korelasi antar variabel sama dengan matriks identitas, sehingga kuosioner penelitian ini dinyatakan valid.
Dengan menggunakan SPSS versi 20 diperoleh hasil analisis korelasi variabel dan compent matriks sebagai berikut :



Tabel 2
Anti-Image Matrices
	
	SDM
	SDA
	IPTEK
	BUDAYA
	MODAL

	Anti-Image Covariance
	SDM
	SDA
	IPTEK
	BUDAYA
	MODAL
	
759
-,165
-,060
-,239
-,035
	
-,165
,772
-,064
-,188
-,104
	
-,060
-,064
,851
-,056
-,243
	
-,239
-,188
-,056
,735
-,070
	
-,035
-,104
-,243
-,070
,837

	Anti-Image Correlation
	SDM
	SDA
	IPTEK
	BUDAYA
	MODAL
	
-,719a
-,216
-,075
-,320
-,044
	
-,216
-,752a
-,079
-,249
-,129
	
-,075
-,079
-,713a
-,071
,288
	
-,320
-,249
-,071
-,712a
-,090
	
-,044
-,129
,288
-,090
-,712a


Sumber : Pengolahan Data Primer, 2015
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Baris Anti-Image Correlation, di mana nilai Measure of Sampling Adequecy (MSA) ditandai dengan huruf a. Rincian hasilnya sebagai berikut :
1. Faktor SDM		: 0,719 > 0,5 
2. Faktor SDA		: 0,752 > 0,5
3. Faktor IPTEK		: 0,713 > 0,5 
4. Faktor BUDAYA	: 0,712 > 0,5
5. Faktor MODAL 	: 0,712 > 0,5
Dari hasil MSA di atas, maka seluruh variabel independen  masing-masing nilainya > 0,5. Sehingga berdasarkan uji validitas faktor dapat disimpulkan bahwa semua faktor adalah valid, sehingga membentuk compent matriks sebagai berikut :

  Tabel 3
      Component Matrix
	
	Component

	
	1

	SDM
	,693

	SDA
	,702

	IPTEK
	,559

	BUDAYA
	,722

	MODAL
	,583

	Sumber : Pengolahan Data Primer, 2015




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa component matriks yang terbentuk adalah satu komponen. Hal ini menunjukan bahwa kelima faktor yaitu SDM, SDA, IPTEK, BUDAYA dan MODAL yang digunakan untuk mengukur penghambat perkembangan ekonomi masyarakat di Desa Hiripau Distrik Mimika Timur Kabupaten Mimika  sudah valid.

Pembahasan
Hasil analisis menunjukan bahwa secara bersama-sama varibel Sumber Daya Manusia, Sumber Daya Alam, Pengetahuan dan Teknologi, Budaya dan Sumber Daya Modal berpengaruh signifikan terhadap penghambat perekonomian masyarakat Kampung Hiripau Distrik Mimika Timur. Hal ini berarti bahwa secara bersama-sama variabel Sumber Daya Manusia, Sumber Daya Alam, Pengetahuan dan Teknologi, Budaya dan Sumber Daya Modal merupakan unsur pembeda terhadap penghambat perekonomian masyarakat Kampung Hiripau Distrik Mimika Timur.
a. 	Faktor Sumber Daya Alam
Variabel sumber daya alam, sumber daya manusia, pengetahuan dan teknologi, budaya dan sumber daya modal berpengaruh terhadap hambatan perekonomian masyarakat Kampung Hiripau.Pengaruh variabel sumber daya alam, sumber daya manusia, pengetahuan dan teknologi, budaya dan sumber daya modal merupakan unsur pembeda terhadap hambatan perekonomian masyarakat Kampung Hiripau.
Sumber daya alam bila dikaitan terhadap hambatan perekonomian masyarakat Kampung Hiripau merupakan hal yang wajar karena hal ini merupakan penyebab utama ketertinggalan perekonomian masyarakat Kampung Hiripau.Seperti kondisi tanah yang kurang subur menyebabkan masyarakat Kampung Hiripau tidak bisa mengahasilkana hasil pertanian yang maksimal karena kondisi ini, kehidupan perekonomian masyarakat Kampung Hiripau menjadi terhambat.
Untuk dapat mengatasi hal ini dibutuhkan keahlian dalam mengelolah tanah untuk meningkatkan hasil pertanian masyarakat.Keahlian mengelolah tanah untuk mengubah tingkat kesuburan tanah tidak bisa dilakukan secara tradisional ini memerlukan pengetahuan modern dalam menganalisa tingkat kesuburan tanah tersebut, disinilah peran serta pemerintah melalui Dinas Pertanian Kab.Mimika bisa membantu masyarakat Kampung Hiripau untuk bisa mengolah tanah yang kurang subur menjadi subur dan memberikan referensi tentang jenis tanam yang cocok untuk ditanam pada jenis tanah yang telah diolah tersebut sehingga masalah sumber daya alam sebagai sala satu faktor dominan yang menghambat perekonomian masyarakat Kampung Hiripau Distrik Mimika Timur dapat teratasi.
b. 	Faktor Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia sebagai faktor penghambat perekonomian masyarakat Kampung Hiripau lebih kepada tingkat pendidikan yang rendah.Tingkat pendidikan yang rendah menjadikan pola berpikir masyarakat Kampung Hiripau masih terus tradisional tanpa mau menerima perubahan kearah kemajuan moderen.
Untuk mengatasi permasalahan ini pemerintah Kab.Mimika melalui Dinas Pendidikan Dasar dan Dinas Pendidikan Menengah Atas harus lebih mengfokuskan perkembangan pendidikan di Kampung Hiripau dengan memberikan bantuan-bantuan pendidikan yang langsung dirasakan masyarakat sehingga pola pikir masyarakat menjadi maju dengan perubahan tingkat pendidikan yang dimiliki.
c. 	Faktor Pengetahuan Dan Teknologi
Faktor pengetahuan dan teknologi sebagai penghambat perekonomian masyarakat Kampung Hiripau lebih kepada hal penguasaan pengetahuan dan teknologi itu sendiri.Hal ini berkaitan erat dengan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat Kampung Hiripau.
Untuk mengatasi hal ini diperlukan balai-balai pelatihan kerja dan usaha dengan penerapan pengetahuan dan teknologi moderen sehingga masyarakat memiliki kopetensi yang baik dalam melakukan usaha-usaha dalam peningkatan perekonomian yang baik.
d. 	Faktor Budaya
Budaya sebagai faktor penghambat perekonomian masyarakat Kampung Hiripau lebih kepada kebiasaan pola hidup tradisional, kebiasaan pola hidup tradisional lebih menggantungkan hidup dari hasil alam untuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat.
Untuk mengatasi hal ini diperlukan perubahan pola pikir baru yaitu bagaimana caranya mengelolah hasil alam yang ada, yang menjadi sumber penghidupan masyarakat menjadi sektor pendapatan masyarakat yang dapat meningkatkan taraf hidup seperti pembentukan kelompok tani, nelayan dan wirausaha dengan kontrol dari pemerintah.
e. 	Faktor Sumber Daya Modal
Faktor sumber daya modal sebagai penghambat perekonomian masyarakat Kampung Hiripau lebih kepada penyedian modal usaha yang terbatas.Keterbatasan modal ini disebabkan kurangnya minat lembaga keuangan untuk memberikan bantuan modal.
Untuk mengatasi hal ini, pemerintah bisa membentuk balai pelatihan kerja dan usaha dengan penerapan pengetahuan dan teknologi moderen dan melakukan kerjasama dengan lembaga keuagan baik Bank maupun Non Bank untuk bermitra dalam kegiatan tersebut. Sehingga pihak penyedia modal menjadi yakin dan mau memberikan bantuan modal usaha kepada masyarakat dalam  meningkatkan perekonomian dengan usaha-usaha yang lebih maju. 


KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil analisis faktor dapat diketahui bahwa faktor sumber daya manusia, sumber daya alam, pengetahuan dan teknologi, budaya dan sumber daya modal merupakan faktor-faktor peghambat pertumbuhan ekonomi masyarakat Kampung Hiripau.
2. Faktor-faktor penghambat pertumbuhan ekonomi masyarakat Kampung Hiripau, dari yang tertinggi sampai yang terendah sesuai dengan hasil anti image matriksyaitu : faktor sumber daya alam (0,752), faktor sumber daya manusia (0,719), faktor pengetahuan dan teknologi (0,713), faktor budaya (0,712), faktor sumber daya modal (0,712).


SARAN
Berdasarkan kesimpulan akhir penelitian ini, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut :
1. Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Mimika. Khususnya Dinas-Dinas  terkait agar lebih memperhatikan pengembangan dan pengelolaan sumber daya alam, peningkatan kwalitas pendidikan, penerapan dan penguasaan ilmu.
2. pengetahuan dan teknologi, pengembangan budaya tradisional sebagai sarana penarik wisatawan dan pemberian bantuan modal dengan syarat dan ketentuan yang memudahkan masyarakat dalam melakukan usaha dalam hal perbaikan dan peningkatan ekonomi masyarakat Kampung Hiripau.
3. Kepada seluruh masyarakat Kampung Hiripau, untuk bisa mengelola sumber daya alam yang ada dengan baik, peningkatan kwalitas sumber daya manusia melalui pendidikan formal, menguasai ilmu pengetahuan dan penggunaan  teknologi modern, menjadikan budaya tradisional sebagai sokongan dalam peningkatan kehidupan  ekonomi masyarakat dan pengelolaan modal usaha yang baik sehingga penghambat perekonomian masyarakat Kampung Hiripau dapat teratasi dengan baik.  
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